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Lampiran 1.  
  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 2.  
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ( SOP ) 
PIJAT OKSITOSIN 

 
Pengertian  Memfasilitasi pengeluaran ASI 

dengan merangsang hormon oksitosin 
melalui pijatan di bagian punggung 

Tujuan  Untuk merangsang refleks oksitosin 
Manfaat  1. Merangsang pelepasan hormon 

oksitosin 
2. Meningkatkan produksi ASI  
3. Memberikan rasa nyaman dan 

rileks pada ibu 
Alat – alat yang digunakan 1. Kursi dan meja 

2. Dua buah handuk besar bersih 
3. Dua buah washlap 
4. Air hangat dan air dingin dalam 

baskom 
5. Minyak zaitun atau beby oil 

Prosedur Fase Orientasi 
1. Mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri 
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

tindakan 
3. Meanyakan Kesiapan dan kontak 

waktu 
 
Fase Kerja 
1. Mencuci tangan 
2. Meminta ibu untuk melepaskan 

pakaian bagian atas 
3. Memposisikan ibu duduk di kursi 

dan membungkuk dengan 
memeluk bantal atau dapat 
menopang diatas lengan pada 
meja 

4. Memasang handuk diatas 
pangkuan ibu, biarkan payudara 
bebas tanpa bra 

5. Melumuri telapak dengan beby oil 
6. Memijat sepanjang kedua sisi 

tulang belakang ibu dengan 
menggunakan dua kepalan tangan 
dan ibu jari menunjuk ke arah 
depan 

7. Menekan kedua ibu jari pada 
kedua sisi tulung belakang dengan 



 
 

 
 

membentuk gerakan memutar 
kecil 

8. Pada saat bersamaan, pijat kedua 
sisi tulang belakang kearah bawah 
leher dari leher kearah tulang 
belikat selama 3-5 menit 

9. Mengulangi pijatan hingga 3 kali 
10. Membersihkan punggung ibu 

dengan wasklap air hangat 
11. Merapikan pasien dan alat 
 
Fase Terminasi 
1. Evaluasi respon pasien  
2. Mencuci tangan  
3. Dokumentasi 
 

Sumber: Tim Pokja Pedoman SPO keperawatan DPP PPNI, 2021. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ( SOP ) 
BREAST CARE 

 
Pengertian Breast Care ( perawatan payudara) 

adalah pemeliharaan buah dada 
payudara sehingga produksi ASI 
lancar dan menghindari kesulitan 
dalam menyusui. 

Tujuan  1. Mencegah pembendungan ASI  
2. Meningkatkan hygiene payudara 
3. Meningkatkan produksi ASI 
4. Melenturkan dan menguatkan 

puting payudara 
5. Mengurangi rasa nyeri pada 

payudara 
Ruang Lingkup Mahasiswa dan ibu postpartum 
Prosedur Pelaksanaan 1. Mencuci tangan 

2. Basahi kapas dengan minyak 
/baby oil kompres puting susu 
dengan kapas minyak tersebut 
selama 3-5 menit. 

3. Setelah 3-5 menit, bersihkan 
puting susu dengan gerakan 
memutar, bersihkan sampai 
bersih. 

4. Gerakan I : Licinkan kedua 
telapak tangan dengan minyak, 
kedua tangan diletakakn diantara 
kedua payudara ke arah atas 
samping, bawah dan lepaskan 
kearah depan ( lakukan gerakan 
30 kali). 

5. Gerakan II : Licinkan kedua 
telapak tangan dengan baby oil, 
telapak tangan kiri menopang 
payudara kiri dan jari-jari tangan 
saling dirapatkan, sisi kelingking 
kanan mengurut payudara kiri 
dari pangkal payudara ke arah 
puting, demikian pula pada 
payudara sebelah kanan ( lakukan 
30 kali ). 

6. Gerakan III : Licinkan kedua 
telapak tangan dengan baby oil, 
telapak tangan kiri menopang 
payudara kiri, jari-jari tangan di 
kepalkan, tulang-tulang, kepalan 
tangan kanan mengurut payudara 



 
 

 
 

dari pangkal ke arah puting ( 
lakukan 30 kali ). 

7. Selanjutnya rangsang payudara 
dengan air hangat, dingin 
bergantian, siram/ kompres 
payudara dengan air hangat dulu 
baru air dingin siram bergantian 
selama 5 menit. 

8. Keringkan payudara dengan 
handuk. 

9. Gunakan BH yang menopang 
payudara bukan yang menekan 
payudara. 

10. Rapikan alat-alat. 
11. Cuci tangan. 

Sumber: (Rini,Mulyati, 2017). 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Biodata Identitas Buku KIA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pencatatan Pemeriksaan  Buku  
 KIA  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Melakukan Pijat Oksitosin 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Melakukan Pijat Oksitosin 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 5.  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


